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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

Indonesia memberikan hukum kepada Yakin dan mengatakan: 
"Pada hari engkau kedapatan membawa heroin 1 kg, maka pada hari itu 
juga engkau mati". 

Sang Yakin tidak yakin dengan Indonesia, dipikirnya Indonesia 
adalah Allah yang penuh dengan kasih, tidak akan menghukum 
manusia lagi karena kasih. Maka si Yakin ini, akhirnya melanggar 
hukum Indonesia. Ia membawa 1 kg heroin dengan bangganya, 
kemudian datanglah Polisi membawanya ke tempat tahanan sementara. 
Sementara berada di tempat tahanan, si Yakin ini gelisah, tidak 
tenteram, tidak bisa lagi memuji-muji Indonesia. Ketika tiba waktunya 
Hakim menyidang si Yakin, polisi segera mengeluarkan dan membawa 
si Yakin ke sidang pengadilan. Pada saat sidang Hakim diputuskan, 
kedapatanlah si Yakin ini bersalah, membawa 1 kg heroin dan 
hukumannya adalah mati. Si Yakin akhirnya mati dalam hukuman.  

Tuhan memberikan hukum kepada Adam dan mengatakan: 
"Pada hari engkau kedapatan memakan buah dari pohon pengetahuan 
tentang untuk mengetahui yang baik dan yang jahat, maka pada hari itu 
juga engkau mati, θανατω (thanato) αποθανεισθε (apothaneisthe). 

Adam akhirnya melanggar hukum Tuhan. Ia kedapatan 
memakan buah dari pohon pengetahuan tentang untuk mengetahui yang 
baik dan yang jahat. Datanglah Iblis untuk menuntut Adam dan berkata 
kepada Adam: "Adam engkau sekarang berada dalam kekuasaan maut". 
Adam akan mati putus nafas dan ditempatkan ke dalam wilayah 
kekuasaan Iblis yang bernama tahanan maut yang bernama dunia 
orang mati. Dalam tahanan maut, orang-orang tidak bisa memuji-muji 
Tuhan. Maut lahir karena Adam melanggar hukum Tuhan. Akhirnya 
semua manusia mengalami maut karena Adam. Semua manusia harus 
mengalami maut, mati dalam tahanan maut sang Iblis, mati putus nafas, 
kemudian ditempatkan di “dunia orang mati”. Setelah tiba waktunya, 
akan dihadapkan di depan penghakiman tahkta putih dari Kristus 
{κρίνω (krinó)} dan diputus Inkracht, namanya tidak tercatat di dalam 
buku kehidupan, kemudian diusirlah manusia tersebut dari ruang 
hakim, dilemparkanlah ke "limen tou puros" (danau api). 

Adam diusir keluar dari taman Eden ketika mengalami maut, 
mati mengalami maut, Adam dilemparkan keluar dari taman Eden. 
Dengan kesakitan, dengan berpeluh, dengan menderita, ia harus 
mencari makan. Terjadi penderitaan, siksaan batin pada Adam. Itulah 
gambaran untuk manusia yang mengalami maut. 

Pada saat penghakiman Tahkta Putih yang disebut {κρίνω 
(krino)}, orang-orang yang mengalami maut, dibawa keluar dari 
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“dunia orang mati” kemudian di bawa ke depan sidang pengadilan, 
dihakimi dan kedapatan mati dalam hukuman, maka Sang Hakim 
memutuskan mengusir mereka keluar dari Sidang Penghakiman, 
dilemparkanlah mereka keluar dari kerajaan Allah ke tempat "limen 
tou puros" (danau api). Terjadi penderitaan, siksaan pikiran dan 
perasaan pada mereka. Itulah gambaran untuk manusia yang mengalami 
maut. 

Temukan jawaban bagaimana mengalahkan "maut", mati dalam 
hukuman dengan Iblis sebagai kuasa atas maut.......Kalau engkau tidak 
bisa mengalahkan maut, maka engkau akan seperti Yakin yang saking 
yakin-nya Allah adalah kasih, pada akhirnya juga mengalami maut, 
mati mengalami maut, dilemparkan ke "limen tou puros" (danau api) 

Sesuatu yang dilunasi, harus bisa kita buktikan kwitansinya, 
supaya penagih hutang tidak lagi mendakwa kita bahwa kita masih 
kedapatan berhutang kepadanya. 

Penulis akan menggambarkan bagaimana upah dosa yang adalah 
maut dilunasi oleh Yesus dengan memakai ilustrasi upah tukang 
bangunan. Seorang ayah mempunyai seorang anak, namanya Iman, 
yang mempekerjakan tukang bangunan. Upah tukang bangunan adalah 
Rp. 700.000.000.000. Iman harus membayar kepada tukang bangunan 
seharga Rp. 700.000.000.000. Ketika tukang bangunan menagih kepada 
Iman, upah sebesar Rp. 700.000.000.000. Iman tidak sanggup 
membayarnya. Iman didakwa oleh tukang bangunan untuk melunasi 
upahnya yang tidak sanggup dibayarnya. Akhirnya ayah si Iman 
mengambil alih hutang upah Iman kepada tukang bangunan. Ayah Iman 
membayar lunas upah tukang bangunan. Ketika upah bangunan dibayar 
lunas oleh sang Ayah, sang Ayah memperoleh bukti atau kwitansi 
bahwa upah tukang bangunan sudah lunas pada hari sang Ayah 
membayarnya. 

Upah tukang bangunan = Rp. 700.000.000.000,- 
Upah dosa = maut. 
Maut tidak sanggup di bayar oleh semua manusia. Yesus 

mengambil alih hutang maut dan membayarnya lunas di atas kayu salib 
ketika Dia bangkit dari kubur, dan memperlihatkan bukti lunasnya 
kepada Iblis. Pada hari Yesus melunasi upah dosa yang adalah maut 
dengan memperlihatkan kebangkitan-Nya dengan membangkitkan 
orang-orang mati dari zaman Adam sampai zaman Musa. Yesus mati di 
atas kayu, membangkitkan diri-Nya dan orang-orang mati dari zaman 
Adam sampai zaman Musa, sebagai bukti buat Iblis lihat bahwa upah 
dari dosa sudah lunas di bayar. Upah dari dosa untuk orang-orang benar, 
milik Kristus dari zaman Yesus, sampai kepada akhir zaman yang 
meninggal juga sudah dibayar lunas oleh Yesus dan mereka akan 
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bangkit pada akhir zaman. Jadi Yesus telah membayar lunas upah dari 
dosa manusia zaman Adam sampai zaman Musa, dari zaman Yesus 
bangkit sampai zaman kita sekarang, dari zaman kita sekarang sampai 
kepada zaman yang akan datang. Yesus membayar lunas upah dosa 
yang tidak sanggup dibayar oleh manusia 

 
"Sesuatu hal baru yang disingkapkan memang menyakitkan hati karena 
merasa terancam eksistensinya, tetapi hal baru ini akan engkau 
mengerti dan sadari ketika waktu Tuhan memperlihatkan kepada kita 
kebenarannya." 
Sony Yanto 
 
"Rahasia yang disingkapkan memang terasa sakit, apabila kita tidak 
siap menerimanya. Kalau kita tidak siap, maka kita cuma akan 
mendapatkan kulitnya." 
Sony yanto 
 
Tuhan Yesus memberkati. Amin. 
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